
2. AMERIKA SERIKAT BERENCANA MELEPAS CADANGAN MINYAK
Presiden Amerika Serikat (AS) Joe Biden mengambil untuk melepas cadangan, setelah Negara
pengekspor minyak dunia (OPEC) mengumumkan akan memangkas produksi minyak 2 juta
barel per hari mulai Nov 2022. Rencana tersebut dimaksudkan untuk menambah pasokan yang
cukup untuk mencegah lonjakan harga minyak yang dapat merugikan konsumen dan bisnis.

4. BI: INFLASI 6.3%, PDB 5.2% PADA AKHIR TAHUN
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo memperkirakan pertumbuhan ekonomi akan mencapai
5.2% pada 2022 yang didukung oleh ekspor dan konsumsi dalam negeri. Jadi pertumbuhan
ekonomi kita lebih tinggi dari dunia, bahkan lebih tinggi dari negara berkembang lainnya. Selain
itu inflasi, Bank Indonesia (BI) memperkirakan Inflasi nasional pada tahun ini akan mencapai
6.3%, lebih rendah dari perkiraan sebelumnya yang sebesar 6.6-6.7%.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.25

FED RATE 3.25

Stock 18-Okt 19-Okt %

IHSG 6,834.49 6,860.42 0.38 

LQ45 971.35 974.07 0.28 

S&P 500 3,719.98 3,695.16 (0.67)

Dow Jones 30,523.80 30,423.81 (0.33)

Nasdaq 10,772.40 10,680.51 (0.85)

FTSE 100 6,936.74 6,924.99 (0.17)

Hang Seng 16,914.58 16,511.28 (2.38)

Shanghai 3,080.96 3,044.38 (1.19)

Nikkei 225 27,156.14 27,257.38 0.37 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 19-Okt 20-Okt %

USD/IDR 15,480 15,580 0.65 

EUR/IDR 14,523 14,523 0.00 

GBP/IDR 16,667 16,669 0.01 

AUD/IDR 9,288 9,291 0.03 

NZD/IDR 8,395 8,394 (0.02)

SGD/IDR 10,425 10,425 0.00 

CNY/IDR 2,136 2,150 0.64 

JPY/IDR 99.25 99.25 0.00 

EUR/USD 0.9760 0.9760 0.00 

GBP/USD 1.1201 1.1202 0.01 

AUD/USD 0.6242 0.6244 0.03 

NZD/USD 0.5642 0.5641 (0.02)

Bond 18-Okt 19-Okt %

INA 10yr (IDR) 7.38 7.41 0.42 

INA 10yr (USD) 5.52 5.54 0.24 

UST 10yr 4.01 4.13 3.17 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.95 1.17 

US 8.20 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,820 6,895 

ID 10 Y 7.40% 7.51%

US 10 Y 3.98% 4.16%

USD / IDR 15,500 15,600 

DJI Dev
Market

2,941 3,160 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,781 2,894 

DJIM China 1,966 2,127 

1. REKOR TINGKAT INFLASI INGGRIS & UNI EROPA 
Inflasi Inggris pada Sept 2022 tercatat sebesar 10.1% secara tahun tahunan (yoy), naik dari
bulan sebelumnya sebesar 9.9% dan menyamai rekor tertinggi dalam 40 tahun. Inflasi itu juga
melampaui ekspektasi di angka 10% (yoy). Sedangkan dari Uni Eropa, inflasi pada Sept 2022
sebesar 9.9% (yoy), di bawah estimasi awal sebesar 10%. Tingginya inflasi seiring dengan
naiknya biaya karena melambungnya harga energi sebagai imbas dari perang Rusia di Ukraina.

3. IMF: INDONESIA MENJADI PENERANG DARI GELAPNYA EKONOMI DUNIA
International Monetary Fund (IMF) menganggap Indonesia sebagai the bright spot dalam situasi
kondisi ekonomi dunia yang semakin memburuk. Kondisi tersebut didukung oleh beberapa
faktor utama. Pertama, karena pertumbuhan ekonomi di atas 5%. Kedua, karena permintaan
domestik yang kuat, menjadi motor pertumbuhan dan pemulihan. Ketiga, karena sisi eksternal
sehat, ditopang dari surplus transaksi berjalan dan neraca perdagangan. Keempat, kebijakan
fiskal yang prudent dan produktif.

5. FX & BONDS MARKET
GBP menguat tipis menyusul kabar bahwa Bank of England akan menunda pengetatan moneter
sampai pasar obligasi kembali stabil dari gejolak. Selain itu, hari ini akan direlease data inflasi
Inggris untuk bulan September 2022 yang diperkirakan CPI total YoY naik menjadi 10%
dibandingkan bulan Agustus lalu dimana inflasi tahunan sebesar 9.9%.

Mayoritas harga obligasi pemerintah Indonesia menguat. Yield obligasi tenor 10 tahun turun ke
7.45%. Selain itu, tenor 5 tahun juga turun didorong oleh permintaan yang cukup tinggi oleh
perbankan. Sementara itu, untuk obligasi tenor panjang masih ramai dibeli oleh investor retail.

• IHSG berpotensi mixed ditengah penguatan harga
komoditas energi, namun dibebani penurunan
bursa global & aksi Nett Sell Asing. Investor dapat
mencermati Inflow Asing dan jika indeks dapat
ditutup diatas level EMA 200 di 6,950 untuk ENTRY.
Investor taktikal yang telah entry di level 6,800
dapat consider untuk TAKE PROFIT jika indeks
tertahan di level resistance 6,950.

• Hari ini USD/IDR dibuka pada level 15.530-15.580,
dengan range pergerakan 15.500-15.600.

• Rekomendasi Bonds : FR91, FR96, FR98,  INDON26, 
& INDON27N2 (sesuai ketersediaan).


